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ABSTRAK 

UMKM Batik Kreasi Nila di Desa Juwetkenongo, Sidoarjo, merupakan pelaku usaha 

berbasis ekonomi kreatif yang mengangkat nilai budaya lokal melalui produk batik. Meskipun 

memiliki potensi besar, UMKM ini masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam aspek 

produksi. Produk yang dihasilkan cenderung homogen tanpa diferensiasi yang signifikan, 

sementara keterbatasan peralatan modern dan strategi pemasaran membuat daya saingnya lemah 

di pasar yang semakin kompetitif. Menjawab permasalahan tersebut, melalui program Hibah 

Kemdiktisaintek Pengabdian kepada Masyarakat tahun 2025 tim pengabdi melaksanakan 

program Pelatihan Bordir Kreatif yang bertujuan meningkatkan keterampilan teknis, 

mendorong inovasi produk, serta memperkuat keberlanjutan usaha. Metode kegiatan meliputi: 

persiapan melalui survei lapangan, wawancara, dan diskusi dengan mitra, selanjutnya 

identifikasi dan analisis permasalahan, serta pelaksanaan pelatihan bordir kreatif yang terdiri 

dari sosialisasi, praktik bordir, dan pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan pengrajin dalam mengombinasikan batik dengan bordir, yang 

menghasilkan diversifikasi produk berupa busana, tas, dan aksesori. Selain menambah nilai 

estetika dan daya saing, kegiatan ini juga memperkuat identitas sociopreneur Batik Kreasi Nila 

dengan mendorong pelibatan anak-anak disabilitas binaan dalam proses produksi. Dengan 

demikian, pelatihan bordir kreatif terbukti mampu menjawab permasalahan utama pada aspek 

produksi sekaligus mendukung keberlanjutan UMKM Batik Kreasi Nila melalui inovasi dan 

pemberdayaan sumber daya manusia. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Bordir; UMKM Batik; Inovasi Produk; Keberlanjutan UMKM; 

Ekonomi Kreatif  
 

1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan salah satu sektor yang berperan 

penting dalam perekonomian Indonesia, baik dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan 

pendapatan masyarakat, maupun pelestarian budaya lokal. Salah satu UMKM yang bergerak di 

bidang ekonomi kreatif adalah UMKM Batik Kreasi Nila yang berlokasi di Desa Juwetkenongo, 

Sidoarjo. UMKM ini telah menghasilkan produk batik dengan ciri khas tersendiri, namun dalam 

menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat, diperlukan upaya inovasi agar produk 

memiliki nilai tambah dan mampu bertahan secara berkelanjutan.  
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 UMKM Batik Kreasi Nila merupakan pelaku usaha berbasis ekonomi kreatif yang 

mengangkat nilai-nilai budaya lokal melalui produk batik. Usaha ini menunjukkan potensi besar 

untuk berkembang lebih luas karena kekhasan produk yang dihasilkan dan semangat sosial 

dalam pengelolaannya. Namun, dari hasil observasi lapangan, wawancara awal, serta diskusi 

intensif dengan pemilik dan pengrajin, teridentifikasi sejumlah tantangan yang masih 

menghambat pertumbuhan usaha secara optimal. Permasalahan tersebut dapat dikelompokkan 

ke dalam dua aspek utama, yaitu aspek produksi dan pemasaran. 

Permasalahan pada Aspek Pemasaran 

 Pada sisi pemasaran, Batik Kreasi Nila masih menghadapi keterbatasan dalam strategi 

promosi dan pengembangan pasar. Produk lebih banyak dipasarkan secara konvensional, 

sehingga jangkauan konsumen relatif sempit. Minimnya inovasi dalam diferensiasi produk turut 

berpengaruh terhadap daya tarik pemasaran, mengingat konsumen saat ini lebih tertarik pada 

produk unik dengan nilai tambah kreatif. 

  

2. METODE PENELITIAN  

 Adapun penjelasan tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat UMKM Batik Kreasi  

Nila yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan Awal 

Pada tahap ini, tim pengusul melakukan analisis target mitra. Memilih mitra yang potensial 

untuk diajukan sebagai penerima Hibah. Selanjutnya, tim pengusul survey ke lokasi mitra di 

Desa Juwet Kenongo, Kab. Sidoarjo. Jarak STIESIA ke lokasi mitra hanya 34.9km dan 

ditempuh dengan waktu 49 menit via tol. Pengusul, pemilik batik kreasi nila dan beberapa 

pengrajin batik, serta penjahit fashion batik, bersama-sama 

melakukan FGD dan wawancara mendalam terkait permasalahan mitra serta solusi 

efektif yang dibutuhkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Survey Awal UMKM Batik Kreasi Nila 

 

2. Identifikasi dan Analisis Masalah 

Proses kedua yang dilakukan oleh pengusul adalah tahap identifikasi dan analisis 

permasalahan mitra. Pada tahapan ini, pengusul berupaya menggali secara mendalam kondisi 

riil yang dihadapi mitra melalui observasi lapangan, wawancara, serta diskusi langsung dengan 

pemilik maupun pengrajin. Fokus utama diarahkan pada aspek produksi, mengingat 

keberlanjutan usaha sangat dipengaruhi oleh kapasitas produksi, inovasi produk, serta kualitas 

hasil yang ditawarkan. Melalui identifikasi ini, ditemukan bahwa keterbatasan inovasi desain, 
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minimnya eksplorasi kombinasi batik dengan elemen tambahan seperti bordir, serta kendala 

peralatan modern menjadi faktor yang menghambat daya saing produk Batik Kreasi Nila di 

pasar yang semakin kompetitif. 

 

3. Pelaksanaan kegiatan 

Pada tahap ketiga ini, pengusul memberikan solusi-solusi permasalahan mitra berupa 

kegiatan praktis kepada mitra dan target yang akan dicapai. Adapun kegiatan tersebut yaitu 

pelatihan bordir kreatif. 

Gambar 2 

Penyerahan Alat Bordir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3 

Pelatihan Bordir Kreatif 

 

    

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan bersama mitra UMKM Batik Kreasi Nila di Desa 

Juwetkenongo, Sidoarjo. Proses pelatihan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

Sosialisasi dan Penyampaian Materi.  

Tim pengusul memberikan pemaparan mengenai pentingnya inovasi dalam produk batik, 

khususnya melalui pengembangan bordir kreatif. Materi difokuskan pada tren pasar, 

keunggulan kompetitif, dan peluang diversifikasi produk berbasis batik yang dipadukan dengan 

teknik bordir. 

 

Pendampingan dan Diskusi Interaktif 

Tim pengusul mendampingi peserta dalam mengaplikasikan keterampilan baru mereka. 

Diskusi interaktif juga dilakukan untuk membahas kendala teknis, ide desain, dan strategi 

pengembangan produk agar memiliki daya tarik lebih tinggi di pasar. 

 

 

 

 

 

 

 



DedikasiMU (Journal of Community Service) 

Volume 7, Nomor 3, September 2025 

ISSN: 2716-5140 

E-ISSN: 2716-5175 

 
 

 

 

230  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4  

Sharing Session 

 

2. Hasil Kegiatan 

Pelaksanaan pelatihan menghasilkan beberapa capaian utama, antara lain: 

Peningkatan Keterampilan Teknis 

Peserta pelatihan, khususnya pengrajin Batik Kreasi Nila, berhasil memahami teknik dasar 

bordir kreatif dan mampu mempraktikkannya secara mandiri. Hasil uji coba menunjukkan 

adanya variasi produk batik dengan tambahan bordir sederhana yang lebih menarik dibanding 

produk sebelumnya. 

Diversifikasi Produk 

Melalui pelatihan ini, pengrajin memperoleh inspirasi untuk menciptakan produk turunan 

batik, seperti tas bordir, busana modifikasi, dan aksesori. Diversifikasi ini penting untuk 

memperluas segmen pasar dan menambah nilai jual produk. 

Penguatan Identitas Sociopreneur 

Kegiatan pelatihan juga memberikan dorongan bagi mitra untuk melibatkan anak-anak 

disabilitas binaan dalam proses produksi. Dengan keterampilan bordir yang relatif mudah 

dipelajari, peluang inklusi sosial dalam produksi batik dapat semakin terbuka. Hal ini 

memperkuat identitas UMKM Batik Kreasi Nila sebagai pelaku usaha yang tidak hanya 

berorientasi bisnis, tetapi juga memiliki nilai sosial. 

 

3. Pembahasan 

Kegiatan pelatihan bordir kreatif ini secara nyata memberikan kontribusi terhadap 

penguatan aspek produksi UMKM Batik Kreasi Nila. Sebelumnya, produk mitra cenderung 

homogen tanpa diferensiasi yang signifikan, sehingga sulit bersaing di pasar yang dinamis. 

Melalui penerapan bordir kreatif, produk menjadi lebih variatif dan bernilai tambah. Hal ini 

sejalan dengan konsep product differentiation dalam strategi pemasaran, yang menekankan 

pentingnya penciptaan ciri khas agar produk memiliki posisi kompetitif di mata konsumen. 

Dari perspektif keberlanjutan, pelatihan ini juga berperan sebagai upaya peningkatan 

kapasitas SDM dan transfer keterampilan baru yang dapat diaplikasikan secara berkelanjutan 

oleh mitra. Keberhasilan pengrajin dalam menguasai keterampilan bordir menjadi dasar untuk 

melakukan inovasi produk secara terus-menerus. Lebih jauh, pelibatan kelompok disabilitas 

binaan UMKM dalam proses produksi memperkuat konsep inclusive business yang tidak hanya 
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mengejar keuntungan ekonomi, tetapi juga memberikan manfaat sosial. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berhasil menjawab sebagian permasalahan 

utama pada aspek produksi, sekaligus membuka peluang baru dalam aspek pemasaran melalui 

penciptaan produk yang lebih kreatif, variatif, dan berdaya saing tinggi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian berupa Pelatihan Bordir Kreatif Mendukung Keberlanjutan UMKM 

Batik Kreasi Nila di Desa Juwetkenongo, Sidoarjo, telah berhasil memberikan dampak positif 

bagi mitra. Melalui pelatihan ini, pengrajin memperoleh keterampilan baru dalam 

mengombinasikan teknik batik dengan bordir sehingga menghasilkan produk yang lebih 

variatif, kreatif, dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Diversifikasi produk yang muncul 

pasca pelatihan juga membuka peluang pemasaran yang lebih luas, baik dalam bentuk busana, 

tas, maupun aksesori berbasis batik. 

Selain itu, kegiatan ini turut memperkuat identitas UMKM Batik Kreasi Nila sebagai pelaku 

usaha berbasis sociopreneur, dengan mendorong keterlibatan anak-anak disabilitas binaan 

dalam proses produksi. Hal ini tidak hanya meningkatkan kapasitas produksi, tetapi juga 

memberikan nilai sosial dalam pengelolaan usaha. Dengan demikian, pelatihan bordir kreatif 

terbukti mampu menjawab sebagian permasalahan utama pada aspek produksi sekaligus 

mendukung keberlanjutan UMKM melalui inovasi dan pemberdayaan sumber daya manusia. 

Saran 

1. Bagi Mitra UMKM Batik Kreasi Nila, diharapkan keterampilan bordir kreatif yang telah 

diperoleh dapat terus dipraktikkan dan dikembangkan menjadi inovasi produk secara 

berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan daya saing di pasar. 

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Pemangku Kepentingan, diharapkan dapat memberikan 

dukungan lanjutan berupa fasilitasi peralatan modern, akses permodalan, dan pendampingan 

pemasaran digital agar UMKM dapat memperluas jangkauan pasar. 

3. Bagi Akademisi dan Tim Pengabdian, diperlukan program pendampingan berkelanjutan 

yang tidak hanya berfokus pada aspek produksi, tetapi juga pada strategi pemasaran, 

branding, dan digitalisasi, sehingga hasil pelatihan dapat memberikan manfaat yang lebih 

maksimal bagi keberlanjutan usaha. 

4. Bagi Masyarakat, keterlibatan aktif dalam mendukung produk lokal inovatif diharapkan 

dapat memperkuat ekosistem ekonomi kreatif berbasis budaya, serta menjaga kelestarian 

warisan batik sebagai identitas budaya bangsa. 
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Penulis menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada Kementerian 

Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia (Kemdiktisaintek) atas dukungan 

pendanaan melalui program Hibah Pengabdian kepada Masyarakat Skema Kemitraan UMKM 

Tahun 2025 sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik. Ucapan terima kasih juga 

disampaikan kepada STIESIA Surabaya yang telah memberikan dukungan penuh, baik berupa 

fasilitas maupun motivasi akademik, sehingga kegiatan pengabdian ini berjalan lancar. 
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Penghargaan yang tulus juga diberikan kepada mitra binaan, UMKM Batik Kreasi Nila, atas 

kerjasama dan partisipasi aktif selama rangkaian kegiatan. Harapan kami, melalui sinergi ini 

Batik Kreasi Nila dapat terus berkembang, semakin berdaya saing, serta memberikan kontribusi 

nyata bagi penguatan ekonomi kreatif berbasis budaya lokal. Akhirnya, penulis juga berterima 

kasih kepada seluruh tim yang telah bekerja sama dengan penuh dedikasi, mulai dari tahap 

perencanaan hingga pelaksanaan, sehingga kegiatan ini dapat terlaksana sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 
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